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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukkan di Posyandu Pepaya Dusun Sindet Desa Trimulyo Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul Yogyakarta. Posyandu Pepaya merupakan prasarana kesehatan untuk balita dan lansia. Kegiatan Posyandu di wilayah Dusun Sindet bertempat di rumah Dukuh Sindet yang diselenggarakan setiap satu bulan sekali pada tanggal 4. kegiatan posyandu meliputi penimbangan, dan pengukuran tinggi badan untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan anak setiap bulannya, pemberian imunisasi dan penyuluhan kesehatan yang diberikan oleh kader posyandu yang terlatih. Jumlah balita yang mengikuti kegiatan posyandu tercatat berjumlah 74 anak.
2. Karakteristik Responden
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan bulan juli 2013 di Posyandu Pepaya Dusun Sindet Desa Trimulyo Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul Yogyakarta dengan responden adalah ibu dan balita  yang tercatat di Posyandu Pepaya. 
Dalam penelitian ini responden yang didapatkan sebagai sampel sebanyak 40 responden dari jumlah balita yang ada di Posyandu Pepaya sebanyak 74 balita.
Data karakteristik responden (status gizi dan perkembangan balita) disajikan dalam bentuk Tabel berikut:
Tabel  4.1
Distribusi frekuensi responden berdasarkan status gizi
Karakteristik 	Frekuensi			Prosentase (%)

		Gizi Baik			37			92,5 %

		Gizi Kurang			3			7,5 %

   Sumber : Data primer 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pada penelitian ini dilihat status gizi responden yang paling sedikit yaitu status gizi kurang sebanyak 3 anak (7, 5 %) dan paling banyak adalah responden dengan status gizi baik (92,5%) yaitu sebanyak 37 anak responden.
 Tabel 4.2
Distribusi karakteristik responden berdasarkan Perkembangan Balita  di Posyandu Pepaya Dusun Sindet Desa Trimulyo
Kec. Jetis Kab. Bantul 2013


Karakteristik		Frekuensi	Prosentase (%)

Normal			36				90%

Tidak Normal		4				10%

Sumber : Data Primer
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat berdasarkan perkembangan balita yang tidak normal yaitu sebanyak 4 anak (10%). Tertinggi pada penelitian ini dengan perkembangan balita normal sebanyak 36 anak (90%).
3. Hubungan status gizi dengan perkembangan balita
Uji statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan  variabel status gizi  dan perkembangan balita yaitu Kendall – tau dengan data berbentuk ordinal.
Tabel 4.3
Hasil uji korelasi Hubungan antara Status Gizi dengan Perkembangan Balita di Posyandu Pepaya Dusun Sindet Desa Trimulyo Kec. Jetis Kab. Bantul Yogyakarta 2013


	Variabel 
independen

Status gizi 

	Variabel 
dependen

Perkembangan 
Balita
	Korelasi 


0,538
	Nilai signifikansi


0,001


		Sumber	: Data Primer	
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari uji statistik menunjukkan r hitung = 0,538 untuk jumlah sampel 40 responden. Nilai signifikansinya 0,001 berarti nilai ρ = 0,05, maka Ho ditolak dan Hα diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara status gizi dengan perkembangan balita.
B. Pembahasan
1. Status Gizi 
Gizi adalah suatu  proses penggunaan makanan yang dikonsumsi secara normal oleh suatu organisme melalui proses digesti, absorbsi, transportasi, penyimpanan, metabolisme dan pengeluaran zat – zat yang tidak digunakan untuk mempertahankan kehidupan, pertumbuhan dan fungsi normal dari organ – organ, serta menghasilkan energi (Proverawati, Atikah dan Erna, 2011).
Menurut Waspadji, Sarwono (2003) memberi definisi status gizi sebagai tanda – tanda penampilan fisik yang diakibatkan oleh keseimbangan pemasukkan dan pengeluaran zat gizi. Gizi berkaitan dengan perkembangan otak, kemampuan belajar dan produtivitas kerja.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 40 responden di posyandu papaya yang dilaksanakan pada bulan Juli 2013 seperti yang ditunjukkan pada tabel  4.1 menunjukkan bahwa pada penelitian ini dilihat status gizi responden yang paling sedikit yaitu status gizi kurang sebanyak 3 anak (7, 5 %) dan paling banyak adalah responden dengan status gizi baik (92,5%) yaitu sebanyak 37 anak responden.
Menurut Proverawati, Atikah dan Siti A, (2009) status gizi pada balita perlu mendapatkan perhatian yang serius dari para orang tua, karena kekurangan gizi pada masa ini akan menyebabkan kerusakan yang irreversible (tidak dapat dipulihkan). Ukuran tubuh yang pendek merupakan salah satu indikator kekurangan gizi yang berkepanjangan pada balita. Kekurangan gizi yang lebih fatal akan berdampak pada perkembangan otak. Fase perkembangan otak  pesat pada usia 30 minggu – 18 bulan. Status gizi balita dapat diketahui dengan cara mencocokkan umur anak dengan berat badan standar dengan menggunakan pedoman WHO-NCHS dengan parameter yang digunakan untuk balita adalah berat badan, tinggi badan.
2. Perkembangan Balita
Berdasarkan hasil penelitian tentang perkembangan balita dilakukan di posyandu papaya dengan jumlah responden 40 balita dengan hasil seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat berdasarkan perkembangan balita yang tidak normal yaitu sebanyak 4 anak (10%). Tertinggi pada penelitian ini dengan perkembangan balita normal sebanyak 36 anak (90%).
Perkembangan anak balita terdiri dari kemampuan perseptual, motorik, kognitif dan keterampilan sosial. Tumbuh kembang otak pada usia dini akan meningkatkan keterampilan anak sehingga anak memiliki kemampuan mengingatkan sesuatu dan mampu menganalisa suatu masalah. Perkembangan anak dapat diukur dengan menggunakan DDST (Denver Developmental Screening Test) adalah suatu metode skrining terhadap kelainan perkembangan anak tetapi ini bukan merupakan tes IQ atau tes diagnostik. Berdasarkan pedoman, hasil tes diklasifikasikan dalam normal, abnormal, meragukan, dan tidak dapat di tes.
[bookmark: _GoBack]Faktor – faktor yang mempengaruhi perkembangan balita yaitu faktor genetik, faktor lingkungan (biologi). Balita harus dalam keadaan baik dengan kata lain normal seperti berat badan, tinggi badan yang menentukan bagaimana status gizi saat ini. Kondisi status gizi anak jelek akan sangat merugikan karena erat hubungannya dengan perkembangan mental dan kemampuan berpikir (Riyadi, S dan Intarti, R, 2012).
3. Hubungan antara Status Gizi dengan Perkembangan Balita di Posyandu Pepaya
Berdasarkan pada tabel 4.3 hasil korelasi antara status gizi dengan perkembangan balita yang menggunakan uji korelasi kendall – tau didapatkan hasil nilai r hitung = 0,538 untuk jumlah sampel 40 responden dengan tingkat kesalahan 5 %, dimana nilai signifikasinya 0.001 berarti ρ = 0,05 , maka Ho ditolak dan Hα diterima.
Berdasarkan dalam penelitian ini terdapat hubungan yang bermakna antara status gizi dengan perkembangan yaitu dengan hasil baik, sehingga semakin baik status gizi maka semakin baik perkembangan balita.
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Secara garis besar faktor-faktor tersebut dapat dibagi menjadi 2 golongan, yaitu faktor dalam (internal) dan faktor luar (eksternal atau lingkungan). Pertumbuhan dan perkembangan merupakan hasil interaksi dua faktor tersebut.
Faktor internal terdiri dari perbedaan ras atau etnik atau bangsa, keluarga, umur, jenis kelamin, kelainan genetik, dan kelainan kromosom. Anak yang terlahir dari suatu ras tertentu, misalnya ras Eropa mempunyai ukuran tungkai yang lebih panjang daripada ras Mongol. Wanita lebih cepat dewasa dibanding laki-laki. Pada masa pubertas wanita umumnya tumbuh lebih cepat dari pada lelaki, kemudian setelah melewati masa pubertas sebaliknya anak laki – laki akan tumbuh lebih cepat. Adanya suatu kelainan genetik dan kromoson dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak, seperti yang terlihat pada anak yang menderita Sindrom Down.
Faktor eksternal atau lingkungan juga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Contoh faktor lingkungan yang banyak mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak adalah gizi, stimulasi, psikologis dan sosial ekonomi.
Gizi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap proses tumbuh kembang anak. Sebelum lahir, anak tergantung pada zat gizi yang terdapat dalam darah ibu. Setelah lahir, anak tergantung pada tersedianya bahan makanan dan kemampuan saluran cerna. Hasil penelitian tentang pertumbuhan anak Indonesia (Suyitno, 2003) menunjukkan bahwa kegagalan pertumbuhan paling gawat terjadi pada usia 6-18 bulan. Penyebab gagal tumbuh tersebut adalah keadaan gizi ibu selama hamil, pola makan bayi yang salah, dan penyakit infeksi.
Pada usia balita, anak mulai memiliki daya ingat yang kuat dan tajam, sehingga apa yang dilihat dan dirasakan oleh panca indranya akan teringat dalam waktu yang lama bahkan usia dewasa dan selanjutnya. Usia balita ini pendidikan disiplin makan sesuai waktunya dapat diajarkan dengan baik, pola makan gizi seimbang yaitu pemenuhan zat – zat gizi yang disesuaikan dengan kebutuhan tubuh dan diperoleh melalui makanan sehari – hari, perlu diajarkan juga. Makan – makanan bergizi seimbang secara teratur, diharapkan pertumbahan anak akan berjalan optimal. 
Makanan sebagai sumber zat gizi harus diberikan bervariasi. Keragaman makanan anak setiap hari harus memenuhi kebutuhan akan makanan pokok, lauk pauk, sayur dan buah, sehingga seluruh makanan akan memenuhi prinsip gizi seimbang (Agria, R intan., Rury, NS., dan Ircham, 2012). 
Perkembangan anak juga dipengaruhi oleh stimulasi dan psikologis. Rangsangan atau stimulasi khususnya dalam keluarga, misalnya dengan penyediaan alat mainan, sosialisasi anak, keterlibatan ibu dan anggota keluarga lain akan mempengaruhi anak dlam mencapai perkembangan yang optimal. Seorang anak yang keberadaannya tidak dikehendaki oleh orang tua atau yang selalu merasa tertekan akan mengalami hambatan di dalam pertumbuhan dan perkembangan.
Faktor lain yang tidak dapat dilepaskan dari pertumbuhan dan perkembangan anak adalah faktor sosial ekonomi. Kemiskinan selalu berkaitan dengan kekurangan makanan, kesehatan lingkungan yang jelek, serta kurangnya pengetahuan (Tanuwijaya, 2003).

C. Faktor Pendukung dan Penghambat
Beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam penelitian ini adalah :
 	Pada penelitian ini yang menjadi faktor pendukung adalah orang tua dari balita bisa bekerjasama untuk menstimulisasi anaknya sesuai usianya serta bersedia memberikan data yang peneliti butuhkan dan juga partisipasi yang baik dengan ditunjukan dengan kesediaan sebagai responden.
Faktor penghambat dalam penelitian ini adalah birokrasi dari lokasi penelitian yang merundingkan untuk bersedia menjadi tempat penelitian sehingga proses penelitian dilaksanakan sesuai hasil kesepakan dari pihak tempat penelitian dengan peneliti. 
D. Keterbatasan Penelitian
Selama dilakukan penelitian banyak keterbatasan yaitu :
1. Teknik pengumpulan data dengan observasi pada anak hanya dilakukan satu kali pada setiap anak selama 10 – 15 menit, sehingga hal ini dapat mempengaruhi hasil observasi.
2. Tidak melakukan pengendalian pada faktor lain yaitu faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.
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